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“Dan bahwasanya Dialah yang menjadikan
Manusia tertawa dan menangis, dan
Bahwasanya Dialah yang mematikan dan menghidupkan”.
(QS. An-Najm: 43-44)

“Emosi bisa menjadi kekuatan kalau
Kita mampu mengendalikannya
Emosi bisa merusak jika menguasai diri kita

Dan hidup tanpa emosi akan hambar”.

! Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnydlm. 876.
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ABSTRAK

Kehidupan mahasiswa tidak pernah lepas dari masalah baik itu secara
internal maupun eksternal yang semuanya itu dapat mempengaruhi kelangsungan
kuliahnya. Begitu pula dengan mahasiswa yang mengalami drop off secara
kognitif bisa sgja ia lebih cerdas tetapi secara emosi ia mengalami suatu
perkembangan atau dinamika emosi yang berbeda-beda yang mana emosi tersebut
bisa membuat ia semakin drop atau bahkan bisa semakin termotivasi maka dari
peneliti tertarik untuk menelitinyalebih jauh lagi.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana
dinamika emosi pada mahasiswa drop off BPI Fakultas Dakwah UIN Sunan
kalijaga Y ogyakarta. Adapun tujuan yang kedua adalah ingin mengetahui faktor-
faktor apa sgja yang menjadi penyebab drop off pada mahasiswa tersebut baik itu
secara internal maupun eksternal. Adapun teori yang dipakai adalah teori
Goleman.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian secara
langsung terhadap obyek yang diteliti untuk mendapatkan data-data yang
berkaitan dengan permasal ahan-permasalahan yang dibahas dengan menggunakan
pendekatan studi kasus yaitu uraian dan penjelasan yang komprehensif mengenai
aspek seseorang individu. Obyek penelitian dari skripsi ini adalah perihal tentang
dinamika emos pada mahasiswa drop off beserta faktor-faktor penyebabnya,
adapun subyek dari penelitian ini adalah mahasisva BPI Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta yang mengalami drop off, penelitian ini menggunakan
analisis data deskriptif kualitatif, sedangkan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinamika Emosi Pada mahasiswa
Drop off BPl Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah (1)
perasaan tertekan (2) perasaan sedih (3) menarik diri (4) perasaan senang dan
optimis (5) stres ringan (6) perasaan menyesal dengan melakukan meditasi dan
koreksi diri (7) perasaan jenuh (8) minder/malu (9) rasa syukur, dan adapun faktor
penyebab dari drop off adalah keadaan jasmani/fisik, rasa tanggungjawab yang
kurang, keluarga, kampus, padat dengan kegiatan organisasi dimasyarakat
maupun kampus, pergaulan, keadaan psikis, keadaan perasaan emosi dan motivasi
serta konsentrasi yang terpecah dua.

Kata Kunci: Dinamika Emosi, Mahasiswa Drop off.
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengarjikdul skripsi
ini, penulis memberikan penjelasan beberapa isyitaty digunakan di dalam
skripsi ini.
Adapun judul skripsi yang penulis ajukan adalahnabiika Emosi
Pada MahasisweDrop off BPI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan arti dari magsnasing
rangkaian kata sebagai berikut:
1. Dinamika Emosi
Dalam kamus ilmiah populer, dinamika artinya keadgarak:
Sedangkan emosi adalah luapan perasaan yang berkgnuan surut
dalam waktu singkatJadi yang dimaksud penulis dengan dinamika emosi
di sini adalah gerak perubahan yang terjadi sepaikis/kejiwaan yang
muncul dalam bentuk luapan perasaan yang berkemiemgurut dalam

waktu yang singkat.

1 pius A Pastanto, dkiKkamus Iimiah Populer(Surabaya: Arkalo, 1994), him. 112.
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 228.



2. Mahasiswarop off

Mahasiswa artinya siswa sekolah tin@gSedangkandrop off
terdiri dari dua kata drop dan off, dalam kamusghg Indonesia drop
artinya penurunan sedangkan off adalah mati, puteka kemudian
digabung menjaddrop off yaitu kemerosotan ataupun penurufaladi
yang dimaksud penulis dengan mahasistrap off di sini adalah
mahasiswa yang mengalami kemerosotan ataupun pewgur dalam
prestasi kuliah, misalnya IP turun, nilai mata &hliturun, serta semangat
kuliah luntur, dan lain-lain.

Dari batasan-batasan istilah tersebut di atas, ndakat diambil
pengertian dari judul skripsi: Dinamika Emosi PadahasiswaDrop off
BPI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakartfalah sebuah
penelitian yang membahas tentang gerak perubahasigrang terjadi
pada mahasiswadrop off yang mengalami kemerosotan ataupun
pengurangan dalam prestasi kuliah dalam bentukaluggerasaan yang
berkembang dan surut dalam waktu yang singkat sepmgrasaan
tertekan, sedih, senang, menyesal, dan apa pulg g@njadi faktor

penyebabnya dadrop offbaik secara internal maupun eksternal.

B. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan manusia sering dihadapkan padaadg&iriproblem

yang bentuknya bisa bermacam-macam, seperti permerkgbutuhan, upaya

% Pius A Pastantd@p.cit, him. 427.
“ John M. Echols, dkKamus Inggris IndonesjdJakarta: Gramedia, 1975), him. 200.



mengatasi rintangan dan hambatan, mengurangi kejaga atau

menyesuaikan diri terhadap nilai-nilai dan normasyasakat. Manusia akan
selalu menghadapinya sesuai dengan perkembangarpettumbuhannya,
secara langsung manusia akan terus tumbuh danabes@tara fisik, emosi,
intelektual, psikis, spiritual maupun sosialfiya.

Manusia mungkin saja memanipulasi apa yang dialgnisecara
kejiwaan, sehingga dalam sikap dan tingkahlakuhirberbeda dan bertolak
belakang dengan keadaan yang sebenarnya, namua secam sikap dan
perilaku yang terlihat adalah gambaran dari ggjala seseorang, sikap dan
perilaku, baik yang tampak dalam perbuatan maupwmknpumumnya tidak
berbeda dari gejolak batinnya, baik itu berupaagipisa, maupun karsarfya.

Emosi adalah keajaiban yang perlu kita pelajarhapa, dan miliki
dalam kehidupan sehari-hari. Meningkatkan kemampuata dalam
berkomunikasi dengan bahasa emosi akan memilikirtdopang lebih tinggi
atas diri kita sendiri. Emosi adalah kekuatan ajahg perlu dibangunkan
dari dalam diri kita, perlu kita manfaatkan sebagekuatan yang dapat
mentransformasi hidup kita, mengubah kelemahan adéenkekuatan,
meningkatkan kekuatan yang sudah dimiliki, dan geeia mereka yang kita
cintai.”

Kehidupan mahasiswa disadari atau pun tidak dispes@uh dengan

problema, baik itu secara internal maupun eksteAdpun problem internal

® W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikafdakarta: Grasindo,
1990), him. 60.

® Djamaludin AncokPsikologi AgamaCet.IV, (Jakarta: Rajawali Pres, 2000), him. 11.

" Martin Wijokongko, Kekuatan dan Keajaiban EmogiYogyakarta: Kanisius, 1997),
him. 91.



itu muncul seiring dengan kelemahan-kelemahan yding dibiarkan saja
tanpa ada upaya yang hakiki untuk memahaminya, gsaimhan utama yang
menyebabkan mahasiswa banyak mengalami hambatavatem dalam

perjalanannya mengarungi bahtera ilmu adalah bgkahrdari niat. Banyak

mahasiswa yang masih saja belum menyadari bahwautdeanya untuk

mencari ilmu telah memudar.

Keluarga sangat berperan atau berpengaruh selatndmeniti karir
atau cita-cita seseorang dalam kuliahnya, terutdolangan dan motivasi
dari orang tua, bagi seorang mahasiswa sanga@hnlakan karena jika tidak
ia merasa tidak diperhatikan, tapi tidak semua grala mampu melakukan
itu, banyak juga mahasiswa yang bekerja sambibkuliemi untuk membayar
uang kuliah ia berusaha mencari penghasailan semdijuga dikarenakan
faktor ekonomi dari keluarga yang kurang menduksebingga mahasiswa
tersebut semakin gigih bekerja, meskipun fisik flaa terasa lelah ini semua
ia lakukan demi kelangsungan studinya, meskipuiakWtadang tidak terlalu
diprioritaskan hanya sebagai sampingan, bagi malasyang kurang bisa
mengatur kuliahnya dengan baik ia kemudian merjadbang. Adakalanya
menyesal memiliki nilai indeks prestasi yang metb&arang memuaskan,
kendati harus lulus dalam kurun waktu yang lama&karnarus memperbaiki
nilai mata kuliah, disinilah terlihat berbagai pesgran emosi yang
dialaminya.

Bagi mahasiswa yang diterima pada salah satu pexgutinggi,

tentunya terlihat ceria dan bahagia, berbagmanning disiapkan, keinginan



untuk rajin kuliah, keinginan untuk aktif ke perplsan, keinginan untuk
lulus kuliah dengan tepat waktu selalu ada dibeyakitu semua pertanda
bahwa pada awal mula perkuliahan semangat danuntak menjadi yang
terbaik begitu besar.

Namun dalam perjalanannya, ternyata seorang maladmnyak
mengalamiplanning-planningyang telah dipersiapkan, pelaksanaannya tidak
semudah yang dibayangkan, selalu ada saja hambatalbatan yang muncul
dari diri sendiri, seperti kurangnya minat dan mwemsi, lingkungan sekitar
yang kurang mendukung, serta berbagai keadaanytigang merupakan
cerminan kelalaian diri atas tugas utama bagi seomahasiswa.

Hal lain yang menjadikan mahasiswa kehilangan adsdiam
perjalanannya semasa kuliah adalah tidak adanyartuglan cita-cita yang
pasti, sehingga hari-hari dilaluinya tanpa rasamiptne untuk menatap masa
depan, semangat belajar perlahan-lahan lunturtalasadar bahwa cita-cita
sangat berperan demi kesuksesannya dimasa depaadahal cita-cita bisa
dijadikan sebagai motivasi untuk bisa bersemanaiaingd menjalankan kuliah,
dengan kurangnya semangat dan motivasi kuliah nredakibatkan indeks
prestasinya turun drastis, disamping itu nilaiimtata kuliah pun merosot, ini
tidak bisa dipungkiri dan resiko yang harus dipeti€h mahasiswa tersebut,
namun kadang ada ungkapan penyesalan dalam dpi, henya bersifat

semantara.

8 Azam Syukur RahmatullahProblematika Anak KampugJakarta: Quranic Media
Pustaka, 2005), him. 2.



Hal seperti inilah yang membuat kondisi mahasisapatl di katakan
labil senantiasa mengalami perubahan-perubahamggghimahasiswa akan
sangat merasakan cemas, khawatir, takut, sedinpel@saan-perasaan emosi
lainnya, sehingga perubahan-perubahan psikologisagiswva yang demikian
akan dapat berpengaruh sekali kedalam jiwanya, yamgcul dalam bentuk
perasaan atau emosi dan tampak dalam tingkahllauigeari.

Berdasarkan data dari hasil eksplorasi awal dengemgamati
dokumen-dokumen Jurusan BPI Fakultas Dakwah petefigikan jumlah
mahasiswa Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fekullakwah UIN
Sunan kalijaga Yogyakarta angkatan 2005 berjumlaipag puluh enam
orang, terdiri dari dua kelas A dan B. Kemudianatamahasiswa yang aktif
saat ini berjumlah tiga puluh enam mahasiswa, dafi@zhasiswa yandrop
out ada lima orang, daftar mahasiswa yang keluar gitedah ada tiga orang,
daftar mahasiswa yang lulus baru satu orang, damigh tiga puluh enam
orang tersebut yang mengalainop offada delapan orang, dari delapan orang
tersebut penulis hanya memfokuskan penelitian pigdamahasiswa dengan
kriteria mahasiswa tersebut sebagai berikut: mahasyang mengalandirop
off pada semester tujuh, mahasiswa yang mengaleopi off pada semester
empat, mahasiswa yang mengalanup offpada semester linfa.

Penulis tertarik untuk meneliti dinamika emosi padahasiswalrop
off pada Jurusan BPI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalij#¥ggyakarta,

karena beberapa alasan, yaitu: 1) Melihat reaéitagyada bahwa mahasiswa

° Dokumentasi berupa arsip dan wawancara dengankBdpasihono, Staf Akademik
Bagian Nilai, Jurusan BPI, Pada hari Kamis Tand@afpril 2009.



semakin semester atas kuliahnya semakin tidak ipersgat. 2) Penelitian
tentang dinamika emosi pada mahasisingp off BPI Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta belum pernah dibahaslseingya. 3) Mahasiswa
drop off secara kognitif bisa saja ia cerdas maka daripéneliti tertarik
meneliti dimensi emosinya karena akan mempengakdiangsungan
kuliahnya.

Dari uraian di atas maka muncullah suatu gagasaartg dinamika
emosi pada mahasiswhop off dan apa yang menjadi faktor penyebabnya
sehingga ia mengalandrop off Dari sinilah maka penulis tertarik untuk

menelitinya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahasljah di atas,
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana dinamika emosi pada mahasisivap off BPl Fakultas
Dakwah UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta?
2. Apa saja faktor penyebabvop off pada mahasiswa BPI Fakultas Dakwah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana dinamika emosi pada sisatedrop off

BPI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



2. Untuk mengetahui apa saja faktor penyetadp off pada mahasiswa BPI

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan médmper
khasanah keilmuan dalam bidang bimbingan dan kimgseislam,
khususnya tentang dinamika emosi mahasiswa yangatanidrop oft
2. Secara praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi aclmmgi para
konselor sebelum melakukan layanan bimbingan komgselislam
hendaklah ia mengetahui terlebih dahulu tentangamika emosi

seseorang (kliennya) untuk mempermudah pada timdsddanjutnya.

F. Telaah Pustaka

Dalam melakukan penelitian skripsi ini penulis kelnenemukan
beberapa karya ilmiah baik berupa bentuk bukukelrtiskripsi maupun
lainnya, penulis belum menemukan karya ilmiah y&hgsus membahas
tentang dinamika emosi pada mahasisitvap off maka dari itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian, namun meskihelum ada, untuk
membedakan dengan karya ilmiah yang lain maka [genoiencoba
memaparkan karya lain yang sudah penulis temukag parkaitan dengan

tema yang penulis bahas, diantaranya adalah:



Buku yang berjudul Dinamika Hidup, karya M. Nasutidahun 1966,
dalam bukunya dijelaskan sifat-sifat dan watak yatigerlukan dalam
perjuangan hidup, dengan diberikan contoh-contongyé#erjadi dalam
masyarakat dan sejarah, keadaan manusia dalam atapihperjuangan
hidup ini tak ubahnya seperti musafir, hidup adgh@nuangan yang terus
menerus, tidak mengenal perhentian dan istiraleatjkaran-kesukaran datang
silih berganti, Kesulitan-kesulitan menerjang blerttubi, untuk mengatasi
semua itu diperlukan nafas panjang, yang dimaksmbah nafas panjang
adalah watak dan kepribadian, yang dapat membeiajptiap orang menjadi
manusia yang bergerak terus ditengah-tengah artsdugan, menjadi
manusia yang dinamis.

Skripsi yang berjudul tentang "Perkembangan EmaeslaPAnak di
Luar Asuhan Orangtua" (Studi Kasus Keluarga M. Nasidan Keluarga
Asmodirejo Kebumen), karya, Haerudin, Bimbingan yRéwhan Islam,
Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunanij&gd Yogyakarta,
Tahun 2005, dalam skripsi ini digambarkan bahwakgrabangan emosi
marah pada anak asuh keluarga M.Yasirun wajar tidnil sidak cenderung
berkembang kearah yang negatif. Adapun perkembaegasi marah pada
anak asuh keluarga Asmarijo cukup tinggi dan camdgberkembang kearah

yang negatif, serta susah dikendalikan dan lanmened*

10'M. Yunan NasutionDinamika Hidup (Jakarta: Bulan Bintang, 1966), him. 4.
' Haerudin, Perkembangan Emosi Pada Anak di Luar Asuhan Orang S$kripsi
(Tidak Diterbitkan), Fakultas Dakwah UIN Sunan Kkada, Yogyakarta, Tahun 2005.
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Skripsi yang berjudul “Metode Melatih Kecerdasandsional Pada
Anak" (Studi Pada Praktek Guru Melatih Kecerdasamo&onal Siswa SD
Muhammadiyan Suronatan Yogyakarta), karya NuralimBimbingan dan
Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah Universitas Idiéegeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Tahun 2004, dalam skripsinya menjelaskshwa pada
umumnya emosional siswa yang dihadapi guru di SDhawumadiyah
Suronatan adalah masalah ketidak disiplinan yatandai dengan perilaku-
perilaku siswa, seperti ramai dalam kelas, terldanadadang, tidak memakai
seragam, tidak mengerjakan PR, mereka lebih mengiath aspek afektif
siswa disamping aspek-aspek siswa lainnya, segguek kognitif dan aspek
psikomotorik. Cara guru melatih: dengan menegurngaacam, memberi
hukuman, memberikan nasehat dan cerita, serta oie&lakpendekatan secara
individual (pendampingarty.

Skripsi yang berjudul “Sabar Sebagai Terapi Emosira¥t (Studi
Pemikiran Imam Al Ghozali), karya Joko Ariyanto,niingan Penyuluhan
Islam, Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri€uKalijaga Yogyakarta,
Tahun 2005, dalam skripsinya menjelaskan bahwa I@hozali menyatakan
bahwa marah merupakan sifat pembawaan sebagai ukahkah yang tidak
membedakan siapa saja, baik itu hewan maupun nsnusamun
pengendalian marah adalah sifat keutamaan yan@p@&rdpada manusia,

karena manusia diberikan akal pikiran sehingga nam@mbedakan baik can

2 Nuralimah Metode Melatih Kecerdasan Emosional Pada Ar@idak Diterbitkan),
Skripsj Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakartahdn 2004.
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buruknya suatu perbuatan menurut pandangan Allafi. Siat-sifat tercela
diantaranya adalah sabar terhadap marah yang kwamg kurang, mak
terapinya dalam hal ini adalah syaja'ah (keberanigaitu marah yang
dimaksudkan untuk memberikan teguran kepada sespg@ng tujuannya
untuk kebaikar’

Skripsi yang berjudul “ Kondisi Emosi Istri Yang tibiggal Suami
Merantau (Studi Atas Tiga Istri di Dusun SerpegdPejo, Semenu, Gunung
Kidul), karya Rohmad Suryadi, Bimbingan dan Penlgahu Islam, Fakultas
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yalgyta, Tahun 2006,
dalam skripsinya menjelaskan bahwa keberadaangeafang suami dengan
frekuensi bertemu yang lama menimbulkan permasalastau kondisi
kejiwaannya terganggu dengan munculnya berbagangsaiahan psikologis
yang cukup mengganggu ketenangan keluarganya atzat dikatakan labil.
Permasalahan-permasalahan itu tidak saja munceh&atari suami yang jauh
tetapi juga lingkungan sekitarnya (orang tua, amadyipun diri sendiri?

Sepengetahuan penulis, tidak ada penelitian teldaymng secara
spesifik/khusus membahas masalah dinamika emosi pathasiswarop off
yaitu gerak perubahan yang muncul dalam bentukaluaperasaan yang

berkembang dan surut dalam waktu singkat, sepertisaan tertekan, minder,

13 Joko Ariyanto,Sabar Sebagai Terapi Emosional (Studi Pemikirannims ghozal),
Skripsi,(Tidak Diterbitkan), Fakultas Dakwah UIN Sunaniiéaja, Yogyakarta, Tahun 2005.

4 Rohmad Suryadiondisi Emosi Istri Yang Ditinggal Suami Merant&kripsi (Tidak
Ditertbitkan), Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijayagyakarta, Tahun 2006.



12

senang dan lain-lain, dan faktor penyebabnya. Untuk penulis akan

mengangkat sisi yang belum diteliti oleh penelitierdahulu.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan pedeligan penelitian
terdahulu khususnya kelima penelitian di atas ddala

1. Dinamika hidup yang diteliti oleh para peneliti &da dinamika hidup
secara umum Yyaitu sifat-sifat dan yang diperlukatam perjuangan
hidup, sedangkan yang penulis teliti adalah dinareikosi.

2. Studi kasus yang diteliti oleh para peneliti disayaitu studi kasus pada
dua keluarga yang ada di kebumen, sedangkan pdalilisadalah studi
kasus pada mahasiswa.

3. Adapun penelitian yang dilakukan Joko Ariyanto atidlibrary research”
sedangkan untuk penelitian yang akan dilakukan leadalah penelitian
lapangan.

4. Penelitian Nuralimah yang menjadi subyek penelity@nadalah guru dan
siswa SD, sedangkan untuk peneliatian yang petakiskan subyeknya
adalah mahasiswa BPI.

5. Penelitian Rohmad yang berjudul kondisi emosi yaitghggal suami
merantau, sedangkan yang penulis lakukan penelgdalah dinamika

emosi pada mahasiswlaop off.
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G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Dinamika Emosi
a. Pengertian Dinamika Emosi

Di dalam kamus umum bahasa Indonesia, dinamikayarti
bergerak dan tenaga yang menggerakRabinamika adalah sesuatu
yang mengandung arti tenaga kekuatan, selalu tagberkembang
dan dapat menyesuaikan diri secara memadai terh&idagaan,
dinamika juga dapat diartikan adanya interaksi idégrpedensi antara
anggota kelompok dengan kelompok secara sederhaeaurut
Sulaiman Yusuf, memberikan batasan bahwa perubséeara besar
maupun secara kecil ataupun perubahan secara atpatambat itu
sesungguhnya adalah dinamika, artinya suatu kesmyatgang
berhubungan dengan perubahan kead®hatata emosi berasal dari
perkataarfemotus’ atau“emover€ yang berarti mencercaq( stir up.
Yaitu sesuatu yang mendorong terhadap sesuatu,almyas emosi
gembira mendorong suasana hati seseorang yang badakgan orang
itu tertawa.

Dengan demikian emosi adalah suatu keadaan jiwagaeb
akibat adanya peristiwa, peristiwa yang pada umangtang dari
luar, dan peristiwa-peristiwa tersebut menimbullgomcangan jiwa

pada individu yang bersangkutdn.

5 Badadu, dkkkamus Umum Bahasa Indones{dakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994),
him. 345.

18 http/dinamika-ok blogspot.com/, Akses 1 Maret 2009

7 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmungYogyakarta: Andi Offset, 1997), him. 54.
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Pada umumnya perasaan kita sehari-hari disertaipgeasaan-
perasaan tertentu. Yaitu perasaan senang atauseeng yang selalu
menyertai perbuatan-perbuatan kita sehari-hari. ni2ina kadang-
kadang kuat, kadang lemah atau samar-samar sd@nDal ini maka
perasaan-perasaan lebih mendalam, lebih luas diémtérarah.

Goleman menyatakan bahwa emosi merupakan kegishan a
pergulatan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaantal yang
meluap-luap. Emosi di sini juga merupakan suatal&ea biologis dan
psikologis dan serangkaian kecenderungan untulntak®

Secara lebih luas J. Bruno mendefinisikan emosidtam dua
sudut pandang, yaitu:

Pertama Secara fisiologi emosi adalah proses perubahamgai
karena perasaan yang meluap.

Kedua Secara psikologis emosi merupakan reaksi yang
menyenangkan atau tidak menyenangKan.

Sejalan dengan pendapat J. Bruno, Jhon Marquangejbagi
emosi dalam dua kelompok, yaitu;

1) Negative emotionfasa takut, marah, benci, iri hati, rasa was-was
dan lain-lain).
2) Positive emotiongcinta, harapan, kebahagiaan, sabar, kepasrahan

hati dan lain-lain¥°

'8 Daniel Golemankecerdasan EmosionalJakarta: PT. Gramedia, 2000), him. 175.

19 Al Atapunang, Manusia dan Emosi(Maumere, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik
Ledalero, 2000), him. 44.

2% |pid, him. 98.
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Sedangkan menurut William James dan Carl lange,semo
adalah hasil persepsi seseorang terhadap perubahalbahan yang
terjadi pada tubuh sebagai respon terhadap rangsaaggsangan
yang datang dari Iu&r.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksudagesmosi
adalah perbuatan yang terjadi, baik secara fisikpua psikis, karena
adanya suatu pemicu. Hal itu bisa menyenangkana stdak
menyenangkan. Jadi, emosional merupakan reaksi yalgap-luap
dan disertai perasaan takut. Dimana reaksi indivehthadap suatu
peristiwa selalu berbeda-beda, ada yang senangadanuga yang
tidak senang, tergantung dari peristiwa yang dialgen

Dalam perspektif Islam, segala macam emosi danreisya,
diciptakan oleh Allah melalui ketentuanNya. Emosiigtakan oleh
Allah untuk membentuk manusia yang lebih sempurna.

Al-Qur'an dan Hadits banyak membahas tentang eksgmosi
manusia. Berbagai ekspresi emosi dasar manusiaai nmagri
kesedihan, kemarahan, ketakutan, dan lain-laingtiajpkan dengan
bahasa yang indah dalam Al-Qur'an dan Hadits. Edadrsiyang lebih
kompleks, seperti malu, sombong, bangga, iri hartighti, penyesalan,
dan lain-lain juga terangkaikan dalam berbagankadi Demikian juga

tentang cinta dan benci.

21 Ahmad FauziPsikologi Umum(Bandung: Pustaka Setia, t. th), him. 55.
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Selain memiliki pembawaan emosi yang bersifat unlgnusia
memiliki kekayaan dalam mengekspresikan emosinygkalaan ini
dapat dilihat dari muatan, intensitas, dan jugaisjeemosi yang
dikeluarkan pada saat menghadapi atau mengalamatsesBanyak
ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits menggambarkan em@sgan muatan
yang berbeda, yaitu emosi positif dan emosi neg#&dua Jenis
muatan emosi yang berlawanan ini bahkan seringsdipggkan untuk
menimbulkan efek kontradiktif yang menguatkan makdimat.

Dalam Al-Qur’an antara lain diceritakan:

PRI I L _ -8 18 2

8 PP . s s,
sy w2l 2 4 . Ty e o -
~ #ﬁbﬁ))@w&w@ojgw%ﬁoﬁj

-
-
P

- L~
(2878 L™ (D) 88
Artinya: Banyak muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dgmbira
ria, dan banyak pula muka pada hari itu tertutupbdedan ditutup
lagi oleh kegelapan(QS Abasa: 38-41:

Al-Qur'an juga banyak menggambarkan bahwa satuitksal
emosi memiliki tingkatan intensitas tertentu. Sagwistiwva yang sama
dapat membuat banyak orang mengeluarkan responi@mabyang
berbeda-beda intensitasnya. Perasaan senang raisgémat muncul
dalam respon tersenyum, tertawa, atau responydaig lebih. Dalam
memberikan petunjuk pada manusia, Al-Qur'an dan i${dnyak
membahas tentang berbagai jenis ekspresi emosiomalisia ketika

menghadapi atau mengalami sesuatu. Ekspresi yatagnpulikan

sangat kaya, termasuk emosi primer dan emosi sekund

2 Departemen Agama| Qur'an dan Terjemahhim.585.
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Adapun emosi primer adalah emosi dasar yang digniggberi
secara biologis. Emosi ini telah terbentuk sejalalakelahiran. Al-
Quran dan Hadis banyak membahas tentang emosiepriyang
dimiliki manusia. Diantara emosi primer yang dibsilaalalah gembira,
sedih, marah, dan takut. Masing-masing emosi telbgandalam
paparan setiap ayat-ayat yang memperhatikan kegaanbantara lain:

) S U L Lans 5

Artinya: Dan kelak Tuahanmu akan memberikan karunia-Nya
kepadamu, lalu kamu menjadi pué®S. Al Dhuha: 53

Selain emosi primer, juga terdapat sekunder. Ersekunder
adalah emosi yang mengandung kesadaran diri ataluaesv diri,
sehingga pertumbuhannya tergantung pada perkenakognitif
seseorang. Berbagai emosi sekunder dibahas dalagar/n, antara
lain malu, iri hati, dengki, sombong, benci, sedah lain-lain.

Setiap masyarakat memiliki serangkaian aturan baayza
emosi ditampilkan. Aturan ini mengatur pada situasna emosi
tertentu harus atau jangan diekspresikan. Misalagak-anak belajar
jlka mereka mendapatkan hadiah, mereka harus méhgikan
kegembiraan dan terima kasih, dan menekankan kekece jika
hadiah tersebut sebenarnya tidak mereka sukam fsiga memberikan
petunjuk agar setiap orang memiliki kendali terlpatarbagai emosi
yang ditampilkanya. Dalam hadis diajarkan bahwaea@sg harus

mampu mengendalikan amarahnya. Untuk mengendabkaosi ini

23 bid, him. 596.
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seseorang harus memiliki kemampuan dan strategikumtengatur
emosinya. Orang yang mampu memiliki kemampuandaiah orang
yang memiliki kekuatan kepribadian.

Pengaturan emoseifnotional regulatiohini sebenarnya telah
dipelajari mulai dari bayi ketika berinteraksi dangibunya, ibunya
menjadi model baginya dalam mempelajari emosi. Kepuan untuk
mengatur emosi juga terkadang disalahgunakan umieanipulasi
emosi orang lain. Al-Qur'an menceritakan bagaimsaadara-saudara
Nabi Yusuf a.s, berbohong kepada ayah mereka Nabjup a.s.
dengan cara menangis dihadapan ayah mereka.

2> o

o) T3l ;,24 e § bl of Tl ca Tgad UG

g ks i 2zLl 2t Tk Ay fli &
L (lw g L‘gj’)d"‘“’ Load L;/l LU (;j‘).‘b )9§..3
L

Artinya: Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat

memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka masulkkah
kemudian mereka datang kepada ayahnya mereka éitsor sambil
menangis,. Mereka berkata: “Wahai ayah kami, seguhgya kami
pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf dkat barang-
barang kami, lalu dia dimakan serigala; dan kamikadekali tidak
percaya kepada kami, sekalipun kami adalah orarapgr yang
benar” (QS Yusuf: 6

24 Al Quran dan TerjemaltQp.cit, him.237.
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Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan diri antarangean
mereka dan harapan sosial terhadap perilaku méteka.
b. Dasar-dasar Pokok Emosi
Tindakan manusia dipengaruhi oleh dorongan dannteka
tekanan emosional maupun oleh hasil berpikir datippeangan yang
obyektif.s
Ada tiga dasar pokok dari emosi yaitu:
1) Aspek pengalaman batiniah.
2) Aspek tingkahlaku yang tampak.
3) Perubahan-perubahan fisiologis secara intéfhal.
c. Peranan Emosi Dalam Kehidupan
Menurut H. Sorenson bahwa emosi sangat pentingakdind
kehidupan. Emosi mempunyai kebaikan dan kejelekan.
1) Emosi memperkaya kehidupan
Emosi selalu mengalami pasang dan surut. Saatysagt sangat
berharga apabila kita diliputi perasaan dan ban@gbaliknya
apabila kita diliputi rasa tak bahagia merupakaat $@ang susah
dan kegelapan. Keadaan bahagia itu disebabkan &karamcaran
kebahagiaan dari emosi, dan sebaliknya, menunjukiesedihan
antara bahagia dan tidak bahagia terhadap vaaisisy.
Kesemuanya itu akan menentukan nilai pada hidup. Kilnpa

emosi hidup kita tidak akan disertai rasa cintafsgieabatan,

% Aliah B. Purwakania HasarPsikologi Perkembangan IslamJakarta: PT. Raja
Garafindo Persada, 2008), him. 161 -175.
6 Abu Ahmadi, dkk Psikologi Umum(Surabaya: PT. Bina llmu, 1982), him. 62.
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bangga dan sukses, marah, gelisah, takut dan sepag®engan
emosi tersebut di atas manusia berusaha mencégpaitainya.
Emosi menciptakan pembatasan kehidupan

Emosi mempersatukan kita. Antara manusia yangdsigan yang
lain karena masing-masing pernah mengalami perasaansama.
Misalnya pernah merasa takut, marah, cinta, beramgga dan
sebagainya.

Emosi sebagai dasar kehidupan seni

Banyak orang yang percaya bahwa seni merupakaraganhidup.
Sedangkan emosi itupun berasal dari hidup itu sentolstoy
tanpa ragu-ragu menunjukkan hubungan antara emogjag seni.
Perasaan emosi yang diwujudkan dalam bentuk kata-garakan-
gerakan, garis-garis, bunyi-bunyian dan suguhkala maang lain,
maka orang itupun dapat mengalami perasaan yangaeseni
tumbuh dengan mengalami perasaan emosi yang sama.

Emosi memberikan tenaga tambahan

Dalam saat-saat tertentu, kita mempunyai kekuatangy
mengagumkan, sehingga dapat berguna pada saatligalnya
seorang perawat muda yang bertubuh langsing, mersezaang
pasien besar gemuk, usai operasi. Pasien tersdbbbleh bangkit
sebab membahayakan kesehatannya. Alangkah terkejparawat
tadi melihat pasiennya jatuh di lantai, dengan dgam emosi yang

kuat, ia mampu mengangkat pasien tersebut.
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5) Emosi memacu untuk berbuat baik
Bila kita perhatikan dan kita selidiki hubungan msia dengan
manusia lain itu berdasarkan atas rasa (emosg.ditisalnya saja
terwujudnya persaudaraan, persahabatan, kemurahati, h
pertolongan pada orang lain. Di dalam suatu keluaggh dan ibu
bekerja keras demi kesejahteraan hidup putra-yatrin

6) Emosi merupakan obat penguat
Perasaan/emosi yang riang, senang dan gembira aegsapakan
obat penguat bagi kesegaran jiwa juga kesegararajasMisalnya
seorang ayah/ibu yang baru pulang dari pekerjemmeéngalami
kelelahan jasmani dan rohani. Ketika pulang disanmdengan
gembira oleh putra-putrinya, merasa gembira danadjah
Kelelahan itu akan musnah setidak-tidaknya berlgitan

d. Macam-macam Emosi
Seperti yang telah penulis jelaskan di muka tentamggertian

emosi, maka di bawah ini akan di jelaskan tentaragam-macam

emosi yang dirasakan manusia, diantaranya Yitu:

1) Emosi takut, yaitu tidak berani melawan sesuatwy\dihadapi.

2) Emosi marah, yaitu reaksi terhadap suatu usaha.

3) Emosi benci, yaitu merupakan pernyataan tidak seasau tidak

mau menerima suatu keadaan apapun.

%" Siti SundariKesehatan MentaDalam Kehidupan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005). h
36-38.

%8 M. Ustman NajatiAl-Qur'an dan llmu Jiwa Terj. Ahmad Rofi Ustman, (Bandung:
Pustaka, 1985), him. 66.
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Emosi cemburu, yaitu emosi yang didasari oleh kyradanya
keinginan terhadap diri sendiri dan ketakutan akahilangan
kasih sayang dari seseorang.

Emosi sedih, yaitu reaksi terhadap sesuatu yaagdil

Emosi penyesalan, yaitu merupakan keadaan emogi tyautul
dari perasaan bersalah atau berdosa terhadap app tghh
dilakukan.

Emosi cinta, yaitu landasan hubungan yang erat alyarakat
dalam pembentukan hubungan-hubungan manusiawi.

Emosi gembira, yaitu reaksi terhadap sesuatu yasigifp
Perasaan khawatir, yaitu tidak berdaya terhadapasesyang

dihadapi.

10)Perasaan terkejut, yaitu reaksi yang tiba-tiba.

11)Perasaan heran, yaitu reaksi terhadap sesuatwgiung dialami.

. Fungsi Emosi

Menurut Jalaluddin Rahmat ada empat fungsi emosi.

1)

2)

Emosi adalah pembangkit energnérgizer) Tanpa emosi, kita
tidak sadar atau mati. Hidup berarti merasai, miangja bereaksi
dan bertindak. Emosi membangkitkan dan memobilisasrgi
kita.

Emosi adalah pembawa informasimgssenger) Bagaimana

keadaan diri kita dapat diketahui dari emosi kilkka bahagia
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berarti kita memperoleh sesuatu yang kita senatagi berhasil
menghindari hal yang kita benci.

3) Emosi bukan saja pembawa informasi dalam komunikasi
intrapersonal, tetapi juga pembawa pesan dalam Ribasi
interpersonal. Berbagai penelitian membuktikan kmatngkapan
dapat dipahami secara universal.

4) Emosi juga merupakan sumber informasi tentang kelsdan kita.
Kita mendambakan kesehatan dan mengetahuinya kéitka
merasa sehat walafiat. Kita mencari keindahan dangetahui
bahwa kita memperolehnya ketika kita merasakan kkeatian
estetis dalam diri kit&

Menurut Maslow kesehatan psikologis adalah individung
mengaktualisasikan  diri  karena  menurutnya orang gyan
mengaktualisasikan diri merupakan individu yangavebenar sehat,
baik secara fisik maupun psikis.

f. Tolak ukur kesehatan jiwa atau jiwa yang sehatpuéli
1) Bebas dari gangguan dan penyakit-penyakit kejiwaan.
2) Mampu secara bebas menyesuaikan diri dan menciptaka

hubungan antar pribadi yang bermanfaat dan meng&aan

29 Alex Sobur Psikologi UmunDalam Lintas Sejarah(Bandung: Pustaka Setia, 2003),
him. 400.

30 Abraham MaslowMotivasi dan Kepribadianjilid 2, cet.4, Penerjemah Nurul Imam,
(Jakarta: Pustaka Binaman Persindo, 1994), him. 36.



24

3) Mengembangkan potensi-potensi pribadi (bakat, kepuozm,
sikap, sifat, dan lain-lain) yang baik dan bermanfaagi diri
sendiri dan lingkungan.

4) Beriman dan bertakwa kepada Allah, dan berupayaerapkan
tuntutan agama dalam kehidupan sehari-Hari.

g. Mengendalikan Emosi-emosi

Sekalipun emosi fungsi yang penting dalam kehidupan
manusia, emosi juga membantu manusia dalam mergjagadan
kelangsungan hidupnya.

Al-Quran menyampaikan pesan kepada kita agar tidak
bersikap sombong dan takabur. Kita juga diberi pedah Al-Qur'an
agar mengendalikan emosi sediah dan gembira olen&atu, tidak
semestnya kita larut dala kesedihan atas bencamandaibah yang
menimpa kita, baik yang menimpa diri dan lainnyagitupun kita
tidak semestinya berlebihan pada saat gembira, apatkan kebaikan,
kesuksesan, dan keunggulan. Semua itu tidak seyaestendorong
kita sombong, takabur, dan berbangga diri, sebajalaeya telah
termaktub dalam lauh mahfuzh dan tetap dala ilmfahABWT.

Secara umum, Allah SWT berpesan kepada kita agar
mengontrol, mengendalikan, dan mengusai emosi K&imanan
kepada Allah SWT. Serta mengikutay off lifeyang telah digariskan-

Nya dalam Al-Quran dan dijelaskan oleh RasulullBAW akan

%1 Hanna Jumhana Bastamamiegrasi Psikologi Dengan Islam: Menuju Psikoldgjam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), Cet, him. 134.



25

membantu kita dengan segala kesungguhan dan kerkaatmalam
mengendalikan dan mengontrol emosi.

Seorang mu’'min hanya akan takut kepad Allah SWTn&a
ia tidak akan takut mati, miskin, manusia, apaganakan sanggup
manahan marahnya, amarahnya tidak akan bangkit selbab-sebab
sepele. la hanya akan marah karena Allah SWT. neagan mengusai
kesedihannya sebab ia tahu bahwa tak ada menimparglainkan
apa yang telah ditetapakan Allah SWT saja ia jukanabersikap
rendah hati sebab ia mengetahui kebenaran takdir-Reh karena
itu, ia tidak akan membangga-banggakan diri, tidakn sombong,
dan tidak akan takabur. Keimanan kepada Allah SWikladn
pelindung sekaligus obat rasa takut.

Untuk mengatasi agar kita senantiasa pada posisialomaka
kita perlu mengidentifikasi jenis-jenis rangsangamosi kita sekaligus
obat penawarnya. Inilah enam macam pereda emgsintara lain:

1) Marah, ucapkan istigfaAstagfirullah.

2) Kehilangan dan sedih, ucapkemalillahi wa inna ilaihi raa’jiuun
3) Bahagia, ucapkamlhamdulillah

4) Kagum, ucapkasubhanallah.

5) Takut, ucakamllahu Akbar

6) Panik,La hawlaa walaa quwwata illa billah.

%2 M. Ustman NajatiPsikologi Dalam Al-Qur'an(Bandung: Pustaka Setia, 2005), him.
192-194.
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Ucapan-ucapan tersebut berfungsi sebagai pengextdalikemudi
diri agar emosi kita tetap terkendali (staBfl).
Adapun cara mengendalikan emosi diri menurut Gofkema
adalah sebagai berikut:
1) Mendengarkan suara hati
Apabila kita tetap mengacu pada suara hati, matea déan

menemukan pilihan yang akan menjadi pemberdayahaRi
pilihan itu tidak hanya terasa benar, tetapi juganmaksimumkan
perhatian dan energi. Kita juga akan dapat menmpeaingkan
keputusan-keputusan yang amat menentukan nasibek#ajutnya

2) Bersosialisasi, minsalnya makan-makan di luar, sont

3) Relaksasi, seperti menarik nafas dalam-dalam, seimgan untuk
melemaskan otot-otot dan lain-lain

4) Membuat jadwal selingan yang menghibur, menyenangkan
megalihkan suasana hati

5) Perangkaan yang kognitif, memandang segala segaatiami titik
yang berbeda, yakni dari sisi yang lebih positif

6) Bersikap kritis terhadap pikiran-pikiran yang matikan. Cara ini
sangat cocok bagi mereka yang mengalami suatu weikinan

7) Peka terhadap perasaan yang sedang kita alamiinHglerlu
dilakukan sedini mungkin, agar kita tidak sampdudsai oleh

emosi**

% Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangkitkan ESQ Po@eakarta: ARGA,
2007), him. 228.
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h. Pengaruh Emosi Terhadap Individu
Emosi merupakan aspek perkembangan yang sempurna da
suatu pola tingkahlaku pada individu. emosi itu rpanyai banyak
nilai kehidupan dan dapat bekerja bagi kegembirgaratau bagi
perlindungannya. pribadi yang matang emosinya siamtuk
mengontrol tingkahlakunya. tetapi keputusan-kemrugang diambil
sendiri akan cenderung dikondisi oleh pengalamaggaman
emosionalnya.
1) Pengaruh Emosi Terhadap Tingkahlaku
Individu yang bertumbuh, yang pola hidupnya adalah
memuaskan, yang dorongan-dorongan dan keinginangikeinnya
mendapatkan pemuasan, dan yang minat dan kebugdann
memperoleh kepuasan, cenderung untuk menikmatiphidan
menunjukkan kematangan emosional. sebaliknya, myaatatau
kebutuhannya mengalami frustasi, tingkahlaku enmaditya
ditunjukkan dalam pola-pola penyesuaian yang jelek.
2) Pengaruh Emosi Pada Keadaan Jasmani
Emosi memberikan pengaruh besar pada pencernakan da
proses jasmani lainnya. ketakutan yang berlebilindeh
kemarahan yang kuat dan kebimbangan yang mendalapat

menimbulkan akibat-akibat yang merugikan keseh&tan.

34 Daniel GolemanEmotional Intelligencealih bahasa, T. Hermaya, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1999), him. 129.
% Abu Ahmadi, dkkOp. cit him. 65.
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Pengelompokkan Emosi
Emosi dapat dikelompokkan ke dalam dua bagianu yaitosi
sensoris dan emosi kejiwaan (psikis).

1) Emosi sensoris, yaitu emosi yang ditimbulkan okafigsangan dari
luar terhadap tubuh seperti: rasa dingin, mabmikit,slelah dan
lain-lain.

2) Emosi psikis, yaitu emosi yang mempunyai alasasasla
kejiwaan, yang termasuk emosi ini diantaranya ddala
a) Perasaan intelektual, yaitu yang mempunyai sangiaut

dengan ruang lingkup kebenaran. Perasaan ini ddkaju
dalam bentuk: (a) rasa yakin dan tidak yakin teapaduatu
hasil karya ilmiah, (b) rasa gembira karena mendapatu
kebenaran, (c) rasa puas karena dapat menyelegaksoalan
ilmiah yanghaurus dipecahkan.

b) Perasaan sosial, yaitu perasaan yang menyangkungaiy
denagan orang lain, baik bersifat perorangan maupun
kelompok, seperti: rasa solidaritas, simpati, kasilgang dan
lain-lain.

c) Perasaan susila, yaitu perasaan yang berhubunggardailai-
nilai baik dan buruk atau etika (moral). Contolsardanggung

jawab, rasa bersalah apabila melanggar norma,dafala
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d) Perasaan keindahan, yaitu perasaan yang berkaaanenga
keindahan dari sesuatu, baik bersifat kebendaanpumau
kerohanian.

e) Perasaan ketuhanan, salah satu kelebihan manusémase
makhluk Tuhan, dianugerahi fitrah (kemampuan atragaan)
untuk mengenal Tuhanny4.

j. Karakteristik Emosi Anak dan Dewasa

Emosi Anak Emosi Dewasa

1. Berangsung singkat dan berakfir Berlansung lebih lama dan berakhir
tiba-tiba dengan lambat

2. Terlihat lebih hebat/kuat 2. Tidak terlihat hebat/kuat

3. Bersifat sementara/dangkal 3. Lebih mendalam dan lama

4. Lebih sering terjadi 4. Jarang terjadi

5. Dapat diketahui dengan jelas dari Sulit diketahui karena lebih pandai
tingkahlakunya menyembunyikan

k. Ciri-Ciri Emosi
Emosi sebagai suatu peristiwa psikologis mengandimgiri
sebagai berikut.
1) Lebih bersifat subjektif dari pada peristiwa psdgb lainnya,
seperti pengamatan dan berpikir.
2) Bersifat fluktual (tidak tetap).
3) Banyak bersangkut paut dengan peristiwa pengenakamca

indra’’

% syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak dan Remé#pandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 117.
*Ibid, him. 116.
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|.  Perubahan-perubahan pada tubuh pada saat terjadi em
1. Reaksi elektris pada kuliat : meningkat bila teqmes
2. Peredaran darah : bertambah cepat bila marah
3. Denyut jantung : bertambah cepat bila terkejut
4. Pernafasan panjang kalau kecewa
5. Pupil mata : membesar bila sakit atau marah
6. Liur : mengering kalau takut atau tegang
7. Biluroma : berdiri kalau takut
8. Pencernaan : mencret-mencret kalau tegang
9. Otot : ketegangan dan ketakutan menyebabkan oto¢gaeg atau
bergetar
10.Komposisi darah : komposisi darah akan ikut beruldakam
keadaan emosionil karena karena kalenjar-kalesjgh laktif>®
2. Tinjauan Tentang Mahasisvizmop off
a. Pengertian Mahasiswarop off
Mahasiswa adalah siswa sekolah tinggi, namun melayan
gelar mahasiswa merupakan suatu kebanggaan seka#gtangan,
betapa tidak, ekspektasi dan tanggung jawab yaegliin oleh
mahasiswa begitu besar, mahasiswa juga bukanlalia hsekedar
orang yang belajar di perguruan tinggi, tapi madveaiadalah seorang
“agent of change Seorang agen pembawa perubahan. Menjadi orang

yang dapat memberikan solusi bagi permasalahan géwaglapi oleh

38 Sarlito Wirawan SarwonoPengantar Psikologi Umum(Jakarta: Bulan Bintang,
1982), him. 59.
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bangsa ini. Pengertiddrop off menurut kamus Inggris Indonesleop
off yaitu kemerosotan ataupun penurufiadadidrop off disini adalah
mahasiswa yang mengalami kemerosotan ataupun @amggur dalam
prestasi kuliah, misalnya IP turun, nilai mata &hliturun, semangat
kuliah luntur, dan lain-lain.

Masyarakat awam melihat mahasiswa sebagai tempatda
harapan akan suatu perubahan mereka gantungkan.
b. Secara garis besar ada tiga peranan mahasitwa y
1) Peranan Moral
Dunia kampus merupakan dunia dimana setiap maleasisw
dengan bebas memilih kehidupan yang mereka masjndah
dituntut suatu tanggung jawab moral terhadap dasimg-masing
sebagai individu untuk dapat menjalankan kehidupamg
bertanggunng jawab dan sesuai dengan moral yang hddlam
masyarakat.
2) Peranan Sosial
Selain tanggung jawab individu, mahasiswa juga rileimi
peranan sosial, yaitu bahwa keberadaan dan segedagtannya
tidak hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri tetpga harus
membawa manfaat bagi lingkungan sekitarnya.
3) Peranan Intelektual
Manusia sebagai insan intelek haruslah dapat melkaju

status tersebut dalam rana kehidupan nyata. Datamrmeanyadari

%9 John M. Echols, dkkDp.cit, him. 200.
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bahwa fungsi dasar mahasiswa adalah bergelut dergan

pengetahuan dan memberikan perubahan yang lebihdeaigan

intelektualitas yang ia miliki®

c. Mahasiswa terbagi menjadi beberapa tipe dianyar adalah
1) Tipe Akademis
Mahasiswa semacam ini merupakan tipe yang lebih

mengutamakan kegiatan kuliah. Masuk kuliah dengéf aatatan
penuh, indeks prestasi mengagumkan, begitu semadgat
menghayati perkuliahan di kelas katakanlah dialidalam urusan
perkuliahan di kelas, namun terkadang dia mempubgaerapa
kelemahan diantaranya:

a) Menganggap bahwa kuliah di kelas sudah cukup bagimak
ada minat untuk melakukan aktifitas lainnya. Sétgdalang
kuliah dan buku-buku lain yang harus di bacanya.

b) Tidak ada keinginan baginya terjun dalam dunia misgesi
kampus maupun kemasyarakatan lainnya. mereka lebih
mengidolakan perkuliahan saja, tidak ingin mendnakaliah,
tidak ingin menghancurkan karier dalam perkuliahdam dia
pun tidak ingin nilainya anjlok gara-gara ikut angsasi.

c) Selalu ada anggapan yang timbul dalam pikirannylawba
organisasi itu dan aktifitas lainnya adalah pemlauwatn kelabu

dalam diri mahasiswa. Artinya banyak mahasiswa hjatu

“*hitp://nonhe-ayahoe.blog.frienster.com/2008/08/rasen-sebagai-agent-of-change/
Akses 13 April 2009.
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betekuk lutut di hadapan organisasi atau aktifaas sehingga
melalaikan perkuliahan, keadaan tersebut membuakia dan
cemas bila itupun terjadi pada dirinya.
Tipe Organisatoris
Organisasi kampus atau kemasyarakatan lainnya
memanglah menyenangkan. Banyak faidah yang biskmhtkan
dari organisasi, selain menambah wawasan juga mnEatam
kepiawaian dalam mengatur orang, menemukan bakaj gda
didalam diri, menambah pergaulan yang sempit, diaal&in.
Namun tipe ini ada kelemahannya terutama bagi yang
kurang bisa mengelolah waktu, ketidakseimbanganandal
pengaturan waktu menyebabkan salah satu hal peygkrg kuliah
biasanya terbengkalai. Mereka lebih mementingkanrganisasi,
lebih menghargai organisasi dari pada seorang ddsebukti
dengan semakin banyaknya para organisatoris yatasmelasan
ke kampus untuk menghadiri kuliah dan kalaupunrdataereka
tidak mencatat apa yang diterangkan dosen, atakahakadang
tertidur di kelas, belajar dan membaca buku-bukereasi adalah
sesuatu hal yang menjemukan baginya.
Tipe Worker
Para mahasiswa yang kuliah sambil bekerja tidasdatkit
ada yang bekerja saat masih belum berkeluarga,paldayang

bekerja demi memenuhi kebutuhan keluarga (bagi yaagikah
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saat kuliah). Akan lebuh sulit lagi bagi seorangkeo menaikan
temparamen diri agar aktif dan bersemangat kuli8elain
kecondongan diri untuk mengutamakan kerja hingdia Isaginya
menyelaraskan perkuliahan. Saat waktu luang texsdah saat itu
kuliahpun ada, ternyata ada kendala lain yang nemafa yakni
kurangnya semangat untuk kuliah.

4) Tipe ldeal of University Student

Tipe ini merupakan tipe tingkat tinggi yang tidagémsua
mahasiswa mampu meraihnya. Butuh teknik-teknik élusntuk
bisa meraihnya. Tipe ini adalah tipe yang terkadamgmbuat
mahasiswa tertarik membayangkan bagaimana dan khsan
seperti itu.

Tipe ideal of University Studentdalah suatu tipe
kesempurnaan seorang mahasiswa yang mampu mereéihm
mensupport diri serta mampu mengatur diri untukif adkalam
berbagai bidang baik perkuliahan atau non kuliah.

d. Ada beberapa syarat agar bisa dikategorikaags¢lmahasiswa ideal
dalam segala bidang:
1) Dalam perkuliahan dia adalah seorang mahasiswa yektif)
smart, rajin dan indek prestasi yang didapatkaalsaliatas tiga.
Dia lebih mengutamakan kewajibannya kuliah dari i&iz-

kegiatan lain.
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2) Dalam berdiskusi dia termasuk anak kampus yang |vd&hinh
banyak berbicara demi kemajuan diri dari pada migmendengar
setia.

3) Memiliki daya intelektual tinggi serta berwawasamad, terbukti
dengan sering karya-karyanya dimuat dalam mediaa malstif
mengikuti seminar-seminar, bahkan mampu menerbibké saat
masih kuliah.

4) Aktif dalam organisasi baik itu kampus maupun ukggiatan
mahasiswa, ataupun organisasi kemasyarakatan dam
sebagainya. Ini semua tidak melupakan kuliah, tetap bahkan
indeks prestasi yang didapatkan melebihi mahasiy@amg bertipe
akademis.

5) Meskipun secara dzahir sibuk, tetapi dia sempat jbgkerja
mencari nafkah, walau hanya sekedar untuk uang selama di
kost

Menurut Daniel Goleman, terdapat empat kemampudivaso
yang umumnya dimiliki oleh seorang sukses dan tedk& adalah:

1) Dorongan Berprestasi, yaitu dorongan untuk menitkgka atau
memenuhi standar keunggulan.

2) Komitmen, yaitu menyelaraskan diri dengan sasaralionipok
atau lembaga.

3) Inisiatif, yaitu kesiapan untuk memanfaatkan ke szt

4l Azam Syukur RahmatullatProblematika Anak KampugJakarta: Quranic Media
Pustaka, 2005), him. 28-32.
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4) Optimisme, vyaitu kegigihan dalam memperjuangkanarsas

kendati ada halangan dan kegagalan.
e. Cara Memotivasi Diri

1) Susunlah suatu sasaran tertentu yang berarti dag sqangguh-
sungguh ingin diraih.

2) Kembangkan sikap yang benar dan rasa percaya diand
menjalankan tanggungjawab kehidupan kita.

3) Perkuat keyakinan dan nilai hidup dalam hubungandgagan
sasaran yang direncanakan dengan melakuk@mtél imaging
auot-sugeslji

4) Lakukan berdasarkan rencana sikap untuk mencapsarasa
dengan dukungan yang diberikan oleh rekan.

5) Kembangkan sikap menjalanéxtra-mile dan jangan pernah

menyerah bila menghadapi masalah atau kemundtiran.

H. Metode Pendlitian
Metode merupakan cara utama yang di pergunakark unancapai
suatu tujuarf® Sedangkan penelitian adalah usaha untuk menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetabisaha mana

yang akan dilakukan dengan menggunakan metodehifthia

2 susilanngsih, dkk, Modul Sosialisasi PembelajaMahasiswa Baru,Sukses di
Perguruan TinggiUIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005, him. 54-55.

“3Winarno SurahmarRengantar Penelitian llmighBandung: Tarsitio, 1998), him. 131.

4 Sutrisno HadiMetodologi Researchilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, t.th), him. 4.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualifataitu penelitian
secara langsung terhadap objek yang diteliti, untekdapatkan data-data
yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahgrdifzahas. Metode
kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yangnghasilkan data
deskriptif, yaitu berupa kata-kata tertulis ataati dari orang-orang atau
perilaku yang dapat di amati.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan maksuduknmemotret
fenomena individual, situasi atau kelompok terteydmg terjadi secara
kekinian dan menghasilkan data berupa kata-katmbgegambar dan
kebanyakan bukan ang®&Tapi dalam hal ini peneliti meneliti fenomena
individu yaitu tentang dinamika emosi pada mahasisinop off dan
faktor-faktor yang menjadi penyebédtop oft

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan stadu& atau
case study, yaitu uraian dan penjelasan komprehewsigenai berbagai
aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu @sgai) atau suatu
situasi sosial’ Untuk mengetahui segala sesuatu yang berhubungan
dengan subyek penelitian secara mendetail dan feanda

2. Metode penentu subyek dan obyek

a. Subyek penelitian

4 Bagdan dan Taylor. Maleong Lexyetodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2005), him. 3

46 Danim Sudarmarilenjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, , t.th), him. 61

47" Mulyana Dedi,Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Barunili Komunikasi
dan limu Sosial LainnyeCet.IV, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), Riod
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Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh
keterangan penelitid. Subyek penelitian adalah mahasiswa BPI
Fakultas Dakwah UIN Sunan kalijaga Yogyakarta yamgngalami
drop off

Subyek merupakan subyek informasi primer dalam
mengumpulkan data, sehingga mereka dapat dikatahkf@mmmasi
pokok ey informah Selain itu subyek penelitian merupakan
keseluruhan dari sumber informasi yang dapat mek#edata yang
relevan dengan yang diteliti, diantaranya adalahatademik, teman-
teman kuliah dan teman-teman dekatnya.

b. Obyek penelitian

Dalam penelitian ini obyeknya adalah dinamika enumsia
mahasiswa yang mengalardrop off dalam kuliahnya dan faktor
penyebabnya baik internal maupun eksternal.

3. Metode pengumpulan data
a. Interview (wawancara mendalam)

Interview adalah suatu percakapan (Tanya jawab)gyan

dilakukan untuk mengumpulkan data tentang berbdui dari

seseorang atau sekumpulan orang secara lisareagauhd'?

“8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Bentuk Pendekatan Praklskarta:
Rineka Cipta, 1991), him. 15.

9 SumantoMetodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Aplikdgtode Kualitatif dan
Statistika (Jakarta: Andi Offset, 1995), him. 86.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan intervieebas
terpimpin yaitu interview dengan mengunakan insgnninterview
guide (pedoman wawancara) yang berupa garis bestang hal-hal
yang ditanyakai! tujuan dari interview ini adalah untuk memperoleh
gambaran tentang bagaimana proses pergeseran gamgsidialami
mahasiswalrop off serta faktor penyebab dalriop offitu sendiri.

Adapun pedoman interview meliputi:

1) Profil dan latar belakang mahasiswa; identitas skpymasa
kecilnya, biografi pendidikan, pengalaman Kkerja,ngsdaman
organisasi.

2) Dinamika emosi; awal kuliah, sa@top off pascadlrop off

3) Faktor-faktor penyebaldrop off yaitu faktor internal dan faktor
eksternal

b. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan
pengamatan pencatatan secara teliti dan sistertmatiadap gejala-
gejala atau fenomena yang diteltti.

Jadi pengamatan yang digunakan adalah pengamatan (
partisipan observasignyaitu peneliti hanya mengadakan pengamatan

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan obyek pgeametialam latar

0 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di SekalafYogyakarta: Andi Offset,
1995), him. 63.
®1 Sutrisno HadiQp.cit, him. 135.
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penelitian selama pengumpulan d&taetode ini penulis gunakan
untuk memperolah data yang tidak bisa diperolehalmieinterview
dan berfungsi sebagai data pelengkap atau pendulamglata yang
diperoleh melalui interview. Adapun yang penelibservasi adalah
tingkahlaku saat subyek kuliah dikelas, dan sadtumepul bersama
teman-temannya, dan ditempat tinggalnya sertassdiytek mengikuti
kegiatan di luar kampus seperti ikut organisasi deygiatan
mahasiswa lainnya.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu metode mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa cattantulisan, buku,
surat kabar, majalah dan sebagaitiy@ata dokumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa arsip yang berisi tegtéaporan daftar
mahasiswa, daftar laporan mahasiswa yang aktiforéap daftar
mahasiswa yangdrop out daftar laporan mahasiswa yang
keluar/pindah, dartar laporan mahasiswa yang lulasa diri dalam
kartu tanda penduduk (KTP), bukti prestasi mahasiseperti KHS,
serta data lain yang berhubungan dengan penéiliiian

Hal di atas dimaksudkan untuk membantu dan mempmamu
penyusunan catatan lapangan mengenai mahasisyaoff Metode
ini penulis gunakan untuk melengkapi data-data yselgranya belum

diperoleh dari wawancara atau observasi dengarekuyfang diteliti.

52 Darmiyati Zuhdi,Metode Penelitian KualitatifFPBS, (Yogyakarta: IKIP, 1994), him.

®3 Suharsimi ArikuntoQp.cit, him. 234.
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4. Analisis Data

Analisa data adalah proses penyederhanaan datal&epbses
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasian.

Setelah data-data terkumpul, maka langkah sela@utyang
penulis lakukan adalah menganalisis data, mengmasikan data,
mengolah data menurut sistematika yang baik sehindggta itu
berbicara®

Penelitian ini menggunakan analisis data deskrqilitatif, yaitu
menggambarkan keadaan sasaran penelitian yang itaarkdengan
perubahan-perubahan secara emosi yang dialami imahakop off serta
faktor penyebab dardrop off itu sendiri secara apa adanya. Hal ini
digunakan untuk data observasi dan interview seotleumentasi untuk
membahas sebagian besar dari hasil penelitian. ndapenelitian ini
adalah studi kasus, yakni dengan menggambarkan mekaui bentuk
kata-kata dan menurut kategori yang ada untuk megighe keterangan
yang jelas dan terinci atau dengan kata lain datey yelah terkumpul di
telaah kembali dengan data yang telah tersediabdabagai sumber yang
sudah dituliskan dalam catatan lapangan.

Langkah berikutnya mengadakan reduksi data yangkukin
dengan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usakanbuat

rangkuman yang inti, proses, pernyataan yang pijdga sehingga tetap

% Masri Singarimbun dan Sofyan Effendiletodologi Penelitian Survei(Jakarta:
LP3ES, 1988), him. 265.
®5 Winarno Surahmar@p.cit, him. 108.
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berada didalamnya. Tahap akhir dari analisis datadalah mengadakan
keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, muldilakukan penafsiran

data dalam mengolah hasil penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengadakan penelitian di lapangan tentamgmika emosi
pada mahasiswalrop off BPI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tiga subyek peneltian, maka dapminpulkan sebagai
berikut:
1. Dinamika emosi pada mahasisweop off BPI Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
a. Dinamika emosi pada subyek A
Perasaan tertekan, sedih dan menarik diri
b. Dinamika emosi pada subyek B
Perasaan senang/optimis, stres ringan dan perasaayesal dengan
melakukan meditasi dan koreksi diri
c. Dinamika emosi pada subyek C
Perasaan jenuh, minder dan perasaan syukur
2. Faktor-faktor penyebalrop off pada mahasiswa BPI Fakulas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
a. Faktor penyebadrop off pada subyek A
Keadaan fisik/jasmani, rasa tanggung jawab yangngir keluarga

yang otriter, keadaan kampus

92
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b. Faktor penyebalrop off pada subyek B
Keadaan psikis, pergaulan, padat dengan kegiataganisasi
dimasyarakat maupun dikampus

c. Faktor penyebabrop off pada subyek C
Keadaan perasaan emosi dan motivasi, konsentrgsecteh dua,

kurangnya dukugan dari keluarga

B. Saran-Saran
Setelah penulis memperhatikan beberapa hal yarigibear dengan
permasalahan dan hasil penelitian, maka penulisyamepaikan saran agar
lebih bisa mengatur dan mengontrol emosi para n@has/ang mengalami
drop off BPI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakayt#tfu sebagai
berikut:
1. Kepada para mahasiswa
a. Selalu menumbuhkan motivasi dan semangat untukkonleda belajar
dan kuliah dalam rangka mencari ilmu sampai raskasngang ada
hilang sehingga akan terwujud apa yang dicita-aitak
b. Kepada segenap mahasiswa khususnya jurusan BPltdsakiakwah
untuk lebih meningkatkan konsultasi kepada dosemagehat
akademik (PA).
c. Melihat masih adanya mahasiswa yang memiliki pséstelajar

ataupun kuliah yang rendah kurangnya motivasi, ma&adaklah

mahasiswa berupaya untuk meningkatkan kesadaran p@ingnya
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pendidikan, lebih khususnya bagi mahasiswa juruBd yang
mempunyai tugas utama khususnya dibidang konselkglah dan
keagamaan.

Kepada setiap individu agar dapat memahami dirdiselnaik dari sisi
kemampuan maupun kelemahannya dan berusaha mendirimg
apa adanya serta membiasakan sikap sabar secasa Oalam

hidupnya dan memperhatikan emosinya.

2. Kepada jurusan BPI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kgdij¥ogyakarta

a. Seharusnya memahami adanya sebagian mahasiswa tigalg

b.

berminat pada mata kuliah tertentu dikarenakan muemya tidak
bermutu dalam artian bahwa dosen yang mengajd¢ sielsuai dengan
bidangnya dan cara mengajar yang menonton, pabtlaledi jadi mata
kuliah yang diajarkan menarik.

Ada baiknya bila Jurusan menyediakan fasilitas fenaboratorium
untuk melakukan praktikum khususnya bagi mahasjssesan BPI,
bukan hanya tempat praktikum tetapi bisa dijaditampat untuk
berkonsultasi bagi mahasiswa terutama urusan dasalaia seputar
akademik.

Kepada pihak Fakultas diharapkan mengarahkan nsatesintuk
lebih memfokuskan penelitian skripsinya pada teemaat yang
menggugah keilmuan jurusan BPI terutama tentanggsian emosi

dan konseling Islam.
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C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWifang telah
mencurahkan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada penehs;gga penulis
mampu menyelesaikan dan menyusun skripsi ini denbaik tanpa
mengalami hambatan yang berarti. Besar harapan geerkarya ini akan
bermanfaat bagi penulis khusus, insane Akademikpomaypublik secara
umum.

Penulis menyadari dengan sepenuh hati bahwa taogmaghn dan
bantuan dari berbagai pihak, rasanya jauh dari kegkinan skripsi ini dapat
terselesaikan. Maka dari itu penulis mengucapkayddaterima kasih kepada
semua pihak yang telah dengan ikhlas memberikarurdjgn sekaligus
bimbingan juga bantuan baik yang berupa moril matgpiritual.

Tentunya penulis menyadari bahwa dalam penyusuk@pss ini
masih banyak kelemahan mau pun kekurangan, yangemua disebabkan
oleh ketidaktahuan serta keterbatasan pengetahemmig Oleh sebab itu
dengan rendah hati penulis mengharapkan tegur sapa dan kritik yang
membangun dari berbagai pihak demi kesempurnagvsskai.

Berkat izin dan hidayah dari Allah SWT, maka kagederhana ini
dapat penulis persembahkan. Mudah-mudahan karyaapat memotivasi
penulis untuk terus berkarya dimasa-masa selargutédymin ya Robbal
‘Alamin.

Demikian kiranya skripsi yang dapat penulis sajjkeemoga berguna

bagi semua pihak yang membaca. Dan dengan segaadiadan hati dan
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penuh rasa khidmat penulis mengucapkan terima ka&spada ibu
pembimbing serta semua pihak yang telah membanigatieketulusan dan
keikhlasan hati sampai terselesaikannya skripsiSamoga Allah membalas

amal shalehnya dengan sebaik-baik amal.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. PROFIL DAN LATAR BELAKANG SUBYEK

O N O 00k~ wWw NP

Nama, tempat & tanggal lahir
Nama orang tua

Pekerjaan orang tua

Anak ke berapa dari berapa saudara
Biografi pendidikan

Pengalaman organisasi

Latar belakang keluarga
Pengalaman kerja

B. DINAMIKA EMOSI PADA MAHASISWA DROP OFF
. AWAL KULIAH

1

o &~ WD

Apa makna kuliah menurut anda?

Apatujuan anda kuliah?

Sebutkan dua hal yang memotivasi anda kuliah!

Sejak kapan anda memutuskan untuk kuliah?

Setelah lulus SMA/MAN dulu keinginan anda kuliah dimana dan
jurusan apa?

Ketika anda tahu bahwa anda diterima kuliah di UIN bagaimana
perasaan anda?

Apayang membuat anda tertarik untuk kuliah di UIN?

[I. SAAT DROP

Selain kuliah apa kegiatan anda?

Bagamana anda mengatur waktu kuliah jika bersamaan dengan
kegiatan lain?

Keadaan yang seperti apa anda mulai merasakan kejenuhan dalam
kuliah?

Pernahkah anda mengalami stres dengan kuliah yang anda jalankan?
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1
2.

Bagaimana cara anda menyikapinya?

Adakah nilai mata kuliah anda yang kurang memuaskan?
Pada semester berapa nilai anda turun?

Bagaimana perasaan anda ketika tahu nilai anda turun?

Faktor apa sgja yang menyebabkan nilai anda turun?

. Bagaimana cara anda untuk menyikapi itu?
11.
12.
13.
14.

Menurut anda apa yang dinamakan dengan emosi?
Menurut anda apakah emosi itu penting dalam kehidupan kita?
Emosi apa yang sering anda alami terkait dengan masalah perkuliahan?

Bagaimana anda mengelola emosi anda agar tetap stabil?

.PASCA DROP

Apayang anda lakukan setelah mengetahui nilai anda turun?
Bagaimana kondisi emosional anda sehubungan dengan turunnya nilai
mata kuliah anda?

Bagaimana cara menenangkan kondisi anda sehubungan dengan
turunnya nilai mata kuliah dan IP anda?

Bagaimana kondisi sosial anda dengan lingkungan sekitar (teman)?

5. Bagaimana anda menyikapi kritikan atau respon dari teman-teman

anda?

Apakah ada perbedaan yang anda rasakan dalam diri anda baik itu dari
kondis emos sebelum drop off dan setelah drop off?

Apakah ada perasaan menyesal dalam diri anda terkait dengan pasca

merosotnya nilai anda?

8. Apakah ada unsur lain dari perasaan menyesal?

9. Apayang anda lakukan untuk mengelolah perasaan tersebut agar tidak

10.

berlarut-larut?
Apa rencana anda setelah lulus kuliah nanti?



CATATAN LAPANGAN

» Apa yang memotivas
untuk kuliah?

» Apatujuan kuliah?

» Apa yang membuat
anda tertarik kuliah di
UIN?

A\ 4

YV VvV VY V

No Rumusan Jawaban Rumusan Metode Wawancar a/Observasi/D Hasil Penelitian
M asalah M asalah Penelitian okumentasi
1. | Bagaimana a. Perasaan tertekan |a) Wawancara | » Seak kapan | » Sejak lulus SMA
dinamika  emosi (21 Juni 2009) memutuskan untuk
pada mahasiswa|b. Perasaan senang kuliah?
drop off BPI dan optimis (3 Juni > Setelah lulus sekolah | » Ditempat lain
Fakultas Dakwah 2009) dulu keinginan kuliah | > Tidak ingin kuliah
UIN Sunan |c. Perasaan jenuh (11 dimana dan jurusan|>» Di UIN jurusan BPl karena
Kalijaga Juni 2009) apa? ingin menjadi guru BK
Y ogyakarta

Untuk menghilangkan image
orang-orang yang awam yang
menganggap kuliah tidak
penting

Mencari wawasan yang lebih
banyak

Melanjutkan studi yang lebih
tinggi

Menambah ilmu untuk bekal
masa depan

Biaya kuliahnya murah dan
keislamannya

Senang karena memang




. Stres

. Perasaan sedih (3
Juni 2009)

ringan (3
Juni 2009)
Perasaan
minder/malu
Juni 2009)

(11

b) Wawancara

c) Observas

Bagaimana  perasaan
anda ketika tahu anda
diterimadi UIN?

Selain  kuliah  apa
kegiatan anda?

Ketika menjaga stand
Bagaimana membagi

waktu  kuliah  hbila
bersamaan dengan
kegiatan lain?

Keadaan yang seperti
apa bahwa anda mulai
merasakan emosi yang
tidak menyenangkan?
Apakah ada nilai mata
kuliagh yang tidak
memuaskan?

Pada semester berapa
nilai anda benar-benar
turun?

Kartu hasil studi
Bagaimana

perasaan anda ketika
tahu nilai anda turun?

Y VV

keinginan
Kaget dan kecewa karena
saya tidak ingin kuliah di

UIN tapi orangtua tetap
menyuruh
Aktif ikut organisasi

Jka kuliahnya saat yang
menggjar dosen yang tidak
bermutu maka Iebih memilih
kegiatannya

Saat lagi ada masalah dan
saat drop

Ada tapi sebenarnya berharap
dapat yang lebih baik
Semester tujuh

Semester empat
Semester lima

Sedih, stres, dan malu




d) Wawancara

€) Dokumentas
[

vV V VvV 'V

Menurut anda apa yang
dinamakan dengan
emosi?

Apakah emos itu
penting dalam
kehidupan?

Emos apa yang sering
anda rasakan terkait
dengan masalah
perkuliahan?
Bagaimana anda
mengelolah emos
anda?

Pasca drop apa yang
anda lakukan?
Bagaimana kondis
emosi anda?
Bagaimana kondis
sosial anda(teman)?
Apa rencana kedepan

setelah lulus nanti?

vV VYV V¥V V¥V

Semua pekerjaan hati adalah
emosi

Ketidakstabilan  psikologis
seseorang

Emosi adalah hal yang unik
susah ditebak dia seldu
bekerja dalam jiwa kita
Penting karena itu emosi
menampakkan ekspres jiwa
seseorang jadi sangat
diperlukan

Dominan pada emos negatif
meskipun ada emosi
positifnya

Tidak berlarut pada emosi
negatif, berfikir positif

Memperbaiki nilai-nilai yang
turun

Bercampur baur tapi lebih
dominan pada emos negatif
Renggang, sedikit menjauh
dari teman-teman

Bekerja

ingin menjadi guru BK




. Menarik diri (2

Juni 2009)

. Perasaan menyesal

dengan melakukan
meditasi dan
koreks diri (3 Juni

f) Wawancara

2009)
Rasa syukur (11
Juni 2009)
Apa sga faktor- Keadaan jasmani |a) Wawancara |» Apa sgayang menjadi | > Faktor internal  maupun
faktor  penyebab (30 Me 2009) penyebab sehingga eksternal
drop off pada|b. Rasa mengalami drop?
mahasiswa BPI tanggungjawab » Bagaimana cara anda|» Melakukan perbaikan
Fakultas Dakwah yang kurang (24 untuk menyikapinya?
UIN Sunan Mei 2009)
Kalijaga Keadaan keluarga
Y ogyakarta dengan didikan

otoriter (30 Mei
2009)

. Keadaan kampus

(30 Me 2009)
Keadaan psikis (3

Juni 2009)

Pergaulan (1 Juni
2009)

. Padatnya kegiatan

organisasi




dimasyarakat dan
dikampus (2 Juni
2009)

. Perasaan emosi

dan motivas (10
Juni 2009)
Konsentras
berpecah dua (11
Juni 2009)
Keadaan keluarga
yang kurang
mendukung (11
Juni 2009)
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